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Abstract - Television can provide maximum information and satisfaction to the public. The presence
of television stations that 'Healthy' and educate was increasingly perceived needs. Information is one
of the needs for humans to be able to know, understand, and understand the things that exist and
happen around it becomes very important to meet the needs of news. Society should be demanded to
be more selective in the selection of news media information and supported technological advances,
information needs will be more easily met. TV station programs have more news content than
entertainment. This then becomes a separate rivalry between news programs to present interesting
news either from the side of the content or presentation in order to be interested by the viewers.
Decision support system that has the ability to analyze the selection of television media news-based
information using the method Analitycal Hierarchy Process (AHP) one of the methods in decision-
making system that uses several variables with the process of stratified analysis. This is useful to
facilitate decision-making related to the selection of information-based television news media so that
selected as a media-based television news information with the weight of the assessment.
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Abstrak - Media televisi merupakan media massa yang paling efektif dalam penyebaran informasi.
Televisi dapat memberikan berita informasi dan kepuasan yang maksimal kepada masyarakat.
Kehadiran stasiun televisi yang 'Sehat' dan mendidik pun semakin dirasakan kebutuhannya. Informasi
adalah salah satu kebutuhan bagi manusia untuk bisa mengetahui, memahami,dan mengerti hal-hal
yang ada dan terjadi disekitarnya menjadi sangat penting untuk memenuhi kebutuhan berita.
Masyarakat harus dituntut agar lebih selektif dalam pemilihan media berita informasi dan didukung
kemajuan teknologi, kebutuhan informasi akan semakin mudah terpenuhi. Program-program stasiun
televisi mempunyai isi acara berita (news) lebih banyak dari pada hiburan. Hal ini kemudian menjadi
persaingan tersendiri antara program berita untuk menyajikan berita-berita yang menarik baik dari sisi
konten ataupun penyajiannya agar diminati oleh pemirsanya. Sistem pendukung keputusan yang
mempunyai kemampuan analisa pemilihan media televisi berbasis berita informasi dengan
menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) salah satu metode dalam sistem
pengambilan keputusan yang menggunakan beberapa variabel dengan proses analisis bertingkat. Hal
ini berguna untuk memudahkan pengambilan keputusan yang terkait dengan pemilihan media televisi
berbasis berita informasi sehingga yang terpilih sebagai media televisi berbasis berita informasi
dengan bobot penilaian.
Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, AHP, Media Televisi
1.a Latar Belakang
Media televisi merupakan media massa
yang paling efektif dalam penyebaran
informasi. Kekuatan media televisi terletak
pada sifatnya yang penyampaian informasinya
menggunakan teknik audio atau suara dan
visual atau gambar. Keberadaan televisi
memiliki dampak ketergantungan kepada yang
menontonnya. Televisi menjadi salah satu hal
yang tidak bisa terpisahkan dari kehidupan
masyarakat, oleh karena televisi dapat
memberikan berita informasi dan kepuasan
yang maksimal kepada masyarakat.
Televisi sebagai media komunikasi, diakui
telah banyak memberikan perkembangan hal-
hal positif yang disebarkan, televisi juga kerap
dituding sebagai media yang menyebarkan
kekerasan, pornografi, ataupun tayangan yang
berbau mistik. Kehadiran stasiun televisi yang
'Sehat' dan mendidik pun semakin dirasakan
kebutuhannya, terutama oleh keluarga di
negara berkembang seperti di Indonesia.
Dalam masyarakat yang semakin maju
dan berkembang, berita menjadi sangat
penting. Setiap orang, badan dan organisasi
berhak untuk memperoleh berita informasi
untuk dapat berkembang dan berinteraksi
dengan lingkungannya. Informasi adalah salah
satu kebutuhan bagi manusia untuk bisa
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mengetahui, memahami,dan mengerti hal-hal
yang ada dan terjadi disekitarnya menjadi
sangat penting untuk memenuhi kebutuhan
berita. Masyarakat harus dituntut agar lebih
selektif dalam pemilihan media. Dengan
pesatnya perkembangan berita informasi dan
didukung kemajuan teknologi, kebutuhan
informasi akan semakin mudah terpenuhi.
Dari sekian banyak stasiun televisi,
terdapat tiga stasiun televisiyang mempunyai
program yang sama yaitu stasiun televisi
berbasis berita informasi seperti tvOne.
MetroTV, dan iNewsTV. Program-program
stasiun televisi tersebut mempunyai isi acara
berita (news) lebih banyak dari pada hiburan.
Hal ini kemudian menjadi persaingan tersendiri
antara program berita tersebut untuk
menyajikan berita-berita yang menarik baik
dari sisi konten ataupun penyajiannya agar
diminati oleh pemirsanya.TV One merupakan
stasiun televisi yang mempunyai program
berita unggulan seperti, indonesia lawyers
club, apa kabar indonesia petang, dan apa
kabar indonesia malam.Stasiun televisi Metro
TV mempunyai program berita unggulan
seperti, metro pagi, metro siang, metro sore,
metro hari ini dan metro malam. Stasiun
televisi Inews TV mempunyai program berita
unggulan seperti, Inews pagi, Inews terkini,
Inews petang, Inews malam.
Langkah-langkah dalam penyusunan
metode AHP meliputi:
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan
solusi yang diinginkan.
2. Membuat struktur hirarki yang diawali
dengan tujuan, dilanjutkan dengan kriteria,
dan alternatif-alternatif pada tingkatan
kriteria yang paling bawah.




a. Pada level Tujuan ditempati Pemilihan
media televisi berbasis berita informasi.
b. Pada level Kriteria ditempati 4 kriteria yaitu
Penting, Menarik, Aktual dan Faktual.
c. Pada level Alternatif ditempati oleh 3




berpasangan disintesis untuk memperoleh
keseluruhan prioritas. Hal-hal yang
dilakukan dalam langkah ini adalah:
a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap
kolom pada matriks
b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan
total kolom yang bersangkutan untuk
memperoleh normalisasi matriks
c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris
dan membaginya dengan jumlah elemen
untuk mendapatkan nilai rata-rata
4. Mengukur Konsistensi
Dalam pembuatan keputusan, penting
untuk mengetahui seberapa baik
konsistensi yang ada karena kita tidak
menginginkan keputusan berdasarkan
pertimbangan dengan konsistensi yang
rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam
langkah ini adalah:
a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama
dengan prioritas relatif elemen pertama,
nilai pada kolom kedua dengan prioritas
relatif elemen kedua, dan seterusnya
b. Jumlahkan setiap baris
c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi
dengan elemen prioritas relatif yang
bersangkutan
d. Jumlahkan hasil bagi diatas dengan
banyaknya elemen yang ada, hasilnya
disebut λ maks
5. Hitung Consistency Index (CI) dengan
rumus:
CI = (λ maks – n)/n-1
Dimana n = banyaknya elemen
6. Hitung Rasio Konsistensi / Consistency
Ratio (CR) dengan rumus:
CR = CI/IR
Dimana CR = Consistency Ratio
CI = Consistency Index
IR = Indeks Random Consistency
7. Menghitung vektor eigen dari setiap matriks
perbandingan berpasangan. Nilai vektor
eigen merupakan bobot setiap elemen.
Langkah ini untuk mensintesis judgment
dalam penentuan prioritas elemen-elemen
pada tingkat hirarki terendah sampai
penyampaian tujuan.
8. Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya
lebih dari 10% maka penilaian data
judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio
konsistensi(CI/IR) kurang atau sama
dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa
dinyatakan benar. Daftar Index Random
Konsistensi (IR) bisa dilihat dalam table
berikut.
Ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 10 No 1 – 2021
27ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online)
Table 1 Daftar Index Random Konsistensi (IR)
1.b. Metode Penelitian
a. Tahapan Penelitian
Dalam laporan Penelitian penulis
melakukan beberapa tahapan proses
penelitian yang meliputi:
1. Perumusan masalah
Mendefinisikan permasalahan yang ada
pada pemilihan media televisi berbasis
berita informasi serta merumuskan masalah
dengan batasan ruang lingkup yang akan di
teliti.
2. Pembuatan teori
Berdasarkan penelitian, langkah berikutnya
membuat teori yang permasalahan umum
menjadi masalah spesifik. Teori yang
diambil berdasarkan sumber-sumber
secara pustaka.
3. Pengumpulan dan pengolahan data
Langkah dalam proses penelitian ini  ialah
mengumpulkan dan mengolah data. Data
yang dikumpulkan dengan cara observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Data di
golongkan dari beberapa sumber ke dalam
kriteria-kriteria yang berjumlah terbatas.
4. Penyebaran kuesioner
Kuesioner memiliki peran utama dalam
metode yang akan digunakan oleh peneliti.
Berisi seputar pertanyaan dan jawaban
yang akan dipilih oleh responden guna
melengkapi data yang akan diolah menjadi
hasil penelitian.
5. Analisis data
Berdasarkan hasil pengumpulan dan
pengolahan data, selanjutnya dilakukan
dengan analisis. Analisis data penelitian
menggunakan metoda Analytical Hierarchy
Process yang dilakukan secara kuantitatif
yaitu mtode penelitian bersifat deskriptif.
Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data dan hasil analisis
untuk mendapatkan informasi yang harus
disimpulkan.
6. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan tahap akhir dari
uraian proses penelitian dengan
menyimpulkan permasalahan yang ada.
b. Metode Pengumpulan Data, Populasi dan
Sample Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
a) Observasi
Melakukan pengamatan dan peninjauan
secara langsung pada kegiatan pemilihan
berita media televisi di berbagai lokasi




mengadakan komunikasi dengan subjek
penelitian sehingga diperoleh data-data
yang diperlukan. Teknik wawancara ini
diperoleh langbsung dari subjek penelitian
melalui serangkaian tanya jawab dengan
pihak yang terkait langsung dengan pokok
masalah.
c) Studi Pustaka
Mencari dan mempelajari teori-teori yang
bersumber dari jurnal, buku, situs internet
dan segala sesuatu yang terkait dalam
penelitian ini. Yang dapat digunakan
untuk menunjang kelengkapan referensi
yang berhubungan dengan permasalahan
yang akan dibahas.
d) Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan
data melalui formulir yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
secara tertulis pada seseorang atau
sekumpulan orang untuk mendapatkan
jawaban dari informasi yang diperlukan
oleh peneliti (Mardalis: 2008: 66)
2. Populasi
Menurut Bambang Suharjo (2013:7)
“Populasi adalah keseluruhan objek yang akan
diteliti. Populasi ini sering disebut Universe.
Anggota populasi dapat berupa benda hidup
maupun benda mati, dimana sifat-sifat yang
ada padanya dapat diukur atau diamati”.
3. Sampel Penelitian
Menurut Bambang Suharjo (2013:7)
“Sampel adalah bagian dari populasi yang
menjadi objek penelitian (sampel sendiri berarti
contoh)”.
c. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan
adalah metode AHP. Menurut Thomas L Saaty
dalam Wirdianto (2008:7) menyatakan bahwa:
“AHP merupakan suatu metode yang
digunakan dalam proses pengambilan
keputusan suatu masalah kompleks seperti
permasalahan: perencanaan, penentuan
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alternatif, penyusunan prioritas, pemilihan
kebijaksanaan, alokasi sumber, penentuan
kebutuhan, peramalan kebutuhan,
perencanaan performa, optimasi dan
pemecahan konflik.”
2. Hasil Dan Pembahasan
2.1. Pemilihan Kriteria dan Alternatif media
televisi berbasis berita informasi.
Dalam penelitian ini penulis mengambil 4






Dan alternatifnya penulis akan
membandingkan 3 media televisi berbasis




2.2. Menentukan Prioritas Elemen
Pada tahapan menentukan prioritas
elemen, langkah yang dilakukan pertama
adalah membuat matriks perbandingan
pasangan, yaitu membandingkan elemen
secara berpasangan sesuai kriteria yang telah
diberikan. Matriks perbandingan berpasangan
diisi dengan menggunakan angka untuk
menggambarkan tingkat kepentingan dari
suatu elemen terhadap elemen yang lain.
Pada penelitian ini penulis menggunakan
responden yang dimana merupakan
masyarakat umum, yang memahami pemilihan
media televisi berbasis berita informasi. Untuk
bentuk kuesioner yang dibagikan kepada
partisipan yaitu sebagai berikut:
Tabel 2. Level 1 Perbandingan Kriteria Utama
Sumber: Penelitian 2017
b. Matriks Perbandingan Berpasangan Level
1 Berdasarkan Kriteria Utama
Dalam matriks perbandingan berpasangan
dimana data diperoleh dari responden yang
berjumlah 30 orang, maka perlu dibuat rata-
rata untuk masing-masing elemen
perbandingan dengan cara mengalikan semua
elemen matriks banding yang sama letaknya
kemudian diakar pangkatkan sesuai dengan
jumlah responden sehingga didapatkan
matriks perhitungan rata-rata untuk masing-
masing elemen. Hasil rata-rata dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
Table 3. Perbandingan Rata-Rata Kriteria
Utama (Sumber: Penelitian 2017)
2.3. Sintesis
Dalam melakukan pertimbangan- terhadap
matriks, maka perbandingan di sintesis untuk
memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal
yang dilakukan dalam langkah ini yaitu:
1. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom
pada matriks.
2. Membagi setiap nilai dari kolom dengan
total kolom yang bersangkutan untuk
memperoleh normalisasi matriks.
3. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris
dan membaginya dengan jumlah elemen
untuk mendapatkan nilai rata-rata.
Table 4. Normalisasi Dan Nilai Rata-Rata
Kriteria Utama (Sumber: Penelitian 2017)
Dari eigen vektor  terlihat bahwa:
1. Kriteria faktual(nyata)  memiliki prioritas
tertinggi dengan bobot 0.32
2. Kriteria aktual(baru)  memiliki prioritas
kedua dengan bobot 0.27
3. Kriteria penting  memiliki prioritas ketiga
dengan bobot 0.26
4. Kriteria menarik  memiliki prioritas keempat
dengan bobot 0.15
Jadi urutan kriteria untuk pemilihan media





Dari vector eigen keputusan terlihat bahwa:
1. TvOne memiliki bobot prioritas tertinggi
yaitu 0,493
2. MetroTV memiliki bobot prioritas kedua
yaitu 0,272
3. INewsTV memiliki bobot prioritas ketiga
yaitu 0,237
Jika digambarkan dalam bentuk grafik maka
dapat dilihat jumlah presentasenya sebagai
berikut:
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1. tvOne : 49%
2. MetroTV : 27%
3. INewsTV : 24%
Gambar 2. Persentase Eigen Vektor
Keputusan
2.4. Pengolahan Data Menggunakan Expert
Choice
Setelah melakukan perhitungan data
secara manual dari hasil pengisian kuesioner,
berikut adalah hasil input data menggunakan
software expert choice.
Kriteria Utama
Berikut ini adalah input nilai kriteria utama
pada pemilihan media televisi berbasis berita
informasi.
Gambar 3. Input Kriteria Utama Pada Software
Expert Choice
Di bawah ini adalah grafik vector eigen
terhadap kriteria utama.
Gambar 4. Grafik Hasil Input Data Kriteria
Utama Pemilihan Media Televisi Berbasis
Berita Informasi
Setelah semua pembobotan alternatif
dilakukan untuk semua kriteria. Selanjutnya
perolehan hasil (sintesis) sekarang dapat
dilakukan. Dibawah ini adalah grafik atas hasil
yang sudah diinput pada Expert Choice.
Gambar 5. Grafik Synythesis With Respect
To Goal : Pemilihan Media Televisi Berbasis
Berita Informasi
3. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pengolahan
data yang dilakukan oleh penulis, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Sistem Pendukung keputusan Pemilihan
Media Televisi Berbasis Berita Informasi
dengan menggunakan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process). Data
penilaian akan dihitung dengan nilai matriks
berpasangan dan hasil dari perhitungan
tersebut berbentuk rating nilai.
2. Dalam penelitian ini terdapat empat kriteria
utama yang digunakan dalam pemilihan
media televisi berbasis berita informasi,
yaitu Penting, Menarik, Aktual(baru), dan
Faktual(nyata). Dimana dapat disimpulkan
bahwa Faktual(nyata) menjadi kriteria
tertinggi pada pemilihan media televisi
berbasis berita informasi.
3. Pada penelitian ini dalam proses pemilihan
Media Televisi Berbasis Berita Informasi
dengan menggunakan metode AHP
terdapat tiga alternatif  yaitu tvOne,
MetroTV dan iNews TV. Dan pada hasil
akhirnya tvOne yang terpilih sebagai media
televisi berbasis berita informasi dengan
bobot penilaian sebesar 0,493.
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